
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai upaya 

pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran Sahsana Islam di Institute An-Nikmah Al Islamiyah Phnom 

Penh Cambodia, penulis menarik kesimpuan bahwa: 

1. Upaya pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran Sahsana Islam di Institute An-Nikmah Al Islamiyah Phnom 

Penh Cambodia, diantaranya sebagai berikut: a) Memberikan penghargaan 

kepada peserta didik yang berprestasi, pendidik memberikan penghargaan 

kepada peserta didik yang berprestasi penghargaan yang diberikan dalam 

bentuk penambahan nilai, alat tulis, ataupun sertifikat penghargaan. b) 

Mengadakan kegiatan kompetisi ekstrakurikuler, pendidik mengadakan 

kegiatan ekstrakurikuler berupa perlombaan seperti lomba tilawah alquran, 

membaca hadits, pidato bahasa arab, dan bahasa inggris. c) Pemberian 

beasiswa bagi peserta didik, melalui program yang telah ditetapkan oleh 

sekolah yaitu dengan dikirimnya lulusan sekolah ke luar negeri dalam 

rangka melanjutkan pendidikan mereka ke kampus-kampus yang 

sebelumnya telah melaksanakan kerja sama dengan pihak sekolah. 

2. Kendala pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran Sahsana Islam di Institute An-Nikmah Al Islamiyah Phnom 

Penh Cambodia, diantaranya sebagai berikut: a) Stigma sosial terhadap 



pendidikan, karena peserta didik kebanyakan lebih memilih menjadi 

ustadz dan guru daripada memilih opsi yang lain, sehingga menyebabkan 

lemahnya motivasi dalam belajar. b) Materi pembelajaran yang kurang 

bervariasi, karena pembelajaran hanya difokuskan pada buku ajar dan 

tidak menggunakan materi pembelajaran lain seperti video pembelajaran, 

artikel, proyek, sehingga mempengaruhi motivasi dalam belajar. c) 

Standarisasi sistem pendidikan, hal ini disebabkan karena oleh 

ketidakstabilan sistem pendidikan, pembelajaran masih menggunakan 

kurikulum yang lama. Misalnya peserta didik masuk ke dalam kelas 

mendengarkan penjelasan guru dan terfokus pada buku ajar, tidak adanya 

modul ajar seperti yang ada pada kurikulum merdeka di Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, penulis 

mengungkapkan saran sebagai berikut : 

1. Meskipun hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa STAM kelas 12 di Institute An-

Nikmah Al-Islamiyah Phnom Penh Cambodia sudah sangat baik, akan 

tetapi pendidik dihaharapkan bisa terus aktif dan kreatif dalam 

menggunakan metode dan media yang tepat dalam memberikan 

pembelajaran kepada siswa. 

2. Diharapkan kepada peserta didik agar lebih meningkatkan konsentrasi dan 

motivasi pada saat proses belajar mengajar, karena materi yang 

disampaikan oleh pendidik perlu dicerna dan dipahami, dan khususnya 



peserta didik hendaknya senantiasa mengembangkan motivasi belajar 

dalam pembelajaran Sahsana Islam, karena Sahsana Islam merupakan 

pembelajaran yang sangat penting untuk dijadikan bekal dalam kehidupan 

sekarang maupun yang akan datang. 
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